Gambar 4.16 walla orangtua scene 5. Sumber: Dokumentasi penulis.

Setelah selesai penulis melakukan mixing terakhir dan menggabungkan ke
timeline utama film. Pada tahap mixing terakhir penulis menggabungkan hasil
sound effect walla dan rumble melakukan penyesuaian pada cutting juga paning
karena adanya perubahan dari stereo ke 5.1, serta menyesuaikan dan mengatur
volume untuk di sesuaikan dengan dampak psikologis menyesuaikan scene. Seperti
yang terlihat pada gambar 4.15 penulis membuat volume pada walla kakak dan
Rafi terlihat naik turun dan lebih rendah jika dibandingkan dengan walla ayah dan
ibu pada gambar 4.16, penulis membuat volume walla ayah dan ibu pada scene 5
lebih besar karena dampak dan trauma psikologis yang lebih besar sebagaimana

scene tersebut mengingatkan perseteruan orang tua Rafi dan kepergian ayahnya.
5. SIMPULAN

Berdasarkan proses penerapan teknik pada karya yang dilakukan, bisa disimpulkan
teknik empathetic sound effect berhasil diterapkan sebagai representasi pengalaman
traumatis karakter Rafi dalam film Ruang Keluarga (2025) melalui sound effect
walla yang bekerja sebagai suara dalam kepala dari gejala intrusion yang
merupakan gejala complex Post-traumatic stress disorde r. Keselarasan yang
tercipta dari penerapan sound effect empathetic membuat penonton merasakan
emosi yang dirasakan dan memperkuat narasi dari trauma yang dimiliki karakter
Rafi ketika gejalanya kambubh.

Dalam proses penciptaan, penulis melewati beberapa tahap untuk

menerapkan empathetic pada film Ruang Keluarga seperti melakukan perekaman
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untuk membuat sound effect walla, editing sound effect dengan Adobe Audition,
menciptakan sound effect pendukung dengan Fl Studio, hingga mixing akhir ke
timeline film. Dari tahapan tersebut dapat disimpulkan penerapan sound effect
empathetic ini bermanfaat menunjukan bagaimana teknik ini tidak hanya berfungsi
sebagai pendukung emosional atau mood, tetapi juga digunakan sebagai
representasi kondisi psikologis karakter melalui penggunaan sound effect yang
berasal dari suara kepala.

Sound effect empathetic juga tidak hanya berfungsi untuk mengisi atmosfer,
tapi juga sebagai alat naratif non-visual secara implisit yang menceritakan
pengalaman traumatis yang dialami karakter Rafi dan dapat menjadi alat
foreshadowing. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pembuat film lain atau
bagai sound designer yang ingin mengeksplorasi penggunaan sound effect sebagai
representasi kondisi mental suatu karakter. Penelitian ini memiliki keterbatasan di
mana penelitian ini hanya berfokus pada dua scene dari film ini serta terdapat
perubahan data visual yang diakibatkan penyesuaian yang terjadi ketika masa
produksi. Adapun kualitas perekaman yang seharusnya bisa lebih baik namun

karena waktu yang terbatas hanya bisa menghasilkan apa yang tercapai sekarang.
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